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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan kelas lahan yang
sesuai dengan menggunakan kriteria kelas menurut pertanian yang berbeda untuk
fisik, produksi, dan keuntungan dari tanaman durian. Kriteria kesesuaian lahan
dianggap meliputi iklim, kondisi akar, retensi hara, ketersediaan hara, kondisi
permukaan pertanian dengan menggunakan Kkriteria yaitu Djaenuddin et al. (2003).
Hasilnya menunjukkan bahwa penilaian tanah kriteria penggunaan berkelanjutan dari
Djaenudin et al. (2003) dihasilkan ketidaksepadanan antara kelas fisik, kelas produksi
dan kelas keuntungan dari semua lokasi penelitian yang dimana dihasilkan kelas
keuntungan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kelas fisik dan kelas
produksi. Untuk persentase tersendiri kelas fisik mendapati 35 persen, untuk kelas
produksi sekitar 45 persen dan sedangkan persentase untuk kelas keuntungannya
mendapati sekitar 20 persen. Selain itu dari hasil penelitian untuk semua lokasi
penelitian yang sangat sesuai bertani tanaman durian ialah pada daerah Ngantang 2
yang didukung dengan keadaan lahan tersendiri dari tekstur tanah dan kemiringan
lereng yang mendukung. Untuk lokasi Kasembon masih perlu dilakukan perbaikan
lahan dari pembatas drainase karena drainase berperan penting untuk pertanian. Dan
untuk lokasi Ngantang 1 dapat dilihat dari hasil keuntungan yang marjinal.

Kata Kunci : Lahan Tanaman Durian, Produksi, Keuntungan



PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman durian saat ini semakin dilirik oleh orang banyak. Buah ini memang
layak untuk dikebunkan secara komersial, mengingat nilai harga buah ini memang
lebih tinggi dari buah-buahan yang lain. Apalagi pasokan dari tanaman yang dimiliki
oleh rakyat dan hutanpun masih belum menutupi permintaan. Bahkan durian jenis
unggul seperti durian monthong yang harganya berkisar antara Rp 15.000 — Rp
40.000 per kilogram (Bernard, T.W.W, 2008)

Hasil produksi buah durian tidak terlepas dari pasar maka dari itu pengenalan
tentang pasar juga merupakan faktor yang sangat penting. Dalam pemasaran buah
durian, pasar yang akan dituju harus jelas. Apakah untuk pasar lokal atau pasar
ekspor. Tentu saja untuk kedua pemasaran sangat berbeda, selain menyangkut
kualitas, perbedaan juga menyangkut cara menangani pasca panen, seperti
kematangan buah, keseragaman, dan cara packaging-nya.

Selain hal tersebut, lokasi lahan adalah suatu peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan tanaman durian. Tidak semua lahan cocok untuk melakukan
perkebunan tanaman durian. Lokasi lahan sangat bergantungan dengan iklim, jenis
tanah, curah hujan, ketinggiann lahan, kemiringan lahan, dan sinar matahari

Gunawan Budiyanto (2014) menyatakan bahwa, Proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman membutuhkan dua faktor pendukung utama, yaitu faktor
agroklimat dan daya dukung lahan. Dalam satuan pemanfaatan lahan, faktor
agroklimat lebih banyak menentukan kecocokan dan kesesuaian iklim terhadap
persyaratan lingkungan yang dibutuhkan tanaman, sedangkan daya dukung lahan
menentukan bagaimana upaya agar tanaman dapat tumbuh dan memberikan produksi
maksimal). Pada lahan tanaman durian, yang menjadi kendala saat ini adalah
rendahnya tingkat ketahanan buah durian saat masih berumur muda yang
mengakibatkan menurunnya tingkat produktifitas dan keuntungan bagi para petani
yang disebabkan oleh iklim ataupun unsur hara didalam tanah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan evaluasi lahan untuk mengetahui sejauh
mana suatu lahan dapat mendukung produktivitas tanaman durian. Melalui evaluasi
lahan potensi dan kendala penggunaan lahan tanaman durian dapat diidentifikasi
sejak awal sehingga pengelolaan lahan dapat dilakukan lebih baik, terarah dan sesuai
dengan hasil yang diharapkan yaitu untuk memperoleh produksi dan keuntungan.

Menurut Departemen Pertanian (2002) evaluasi lahan adalah salah satu
pendekatan atau cara untuk menilai potensi sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan
akan memberikan informasi atau arahan bagi pengguna lahan, dan akhirnya nilai
harapan produksi yang kemungkinan akan diperoleh.



Maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan kriteria dalam
penetapan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman durian. Sehingga dalam evaluasi
lahan untuk tanaman durian dapat dilihat mengenai hubungan antara kelas kesesuaian
lahan dengan kelas produksi. Apabila terdapat hubungan antara kelas kesesuaian
lahan dan kelas produksi maka akan dapat ditentukan kelas keuntungan yang
memberikan gambaran ekonomi bagi para petani durian sebagai suatu penghasilan.

Melalui penelitian ini diharapkan bahwa penilaian kelas kesesuaian lahan
akan memberikan hasil penilaian yang sepadan dengan kelas produksi, dan kelas
keuntungan tanaman durian. Untuk mengetahui hal tersebut maka penelitian
dilaksanakan di kecamatan Ngantang, kecamatan Kasembon, dan kecamatan
Pujiharjo kabupaten Malang. Di daerah tersebut tanaman durian dapat dikategorikan
sebagai basis ekonomi masyarakat setempat, karena merupakan sumber pendapatan
utama. Pengusahaan durian dilakukan di lahan lembab dan kering dengan kondisi
topografi yang beragam dengan harapan akan memberikan hasil penilaian yang
beragam disetiap pengamatan.

1.2  Tujuan

Untuk mengetahui hubungan kesesuaian lahan kelas fisik dengan kesesuaian
lahan kelas produksi dan kelas keuntungan tanaman durian dari ketiga tempat daerah
penelitian.

1.3 Hipotesis

Kelas kesesuaian lahan tanaman durian disetiap tempat penelitian mendapati
kelas kesesuaian lahan fisik sepadan dengan kesesuaian kelas produksi dan kelas
kesesuaian keuntungan yang didukung oleh kondisi agroklimat.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian menjadi salah satu informasi yang dapat membantu
peneliti lain serta menjadi bahan bacaan untuk memberikan informasi, dasar
pemikiran dan solusi kepada petani durian dalam meningkatkan produksi dan
keuntungan yang maksimal bagi usahatani durian.
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